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ABSTRAK

Dunia usaha seperti bisnis ritel memiliki peran penting dalam memutus rantai penyebaran virus
COVID-19 karena besarnya jumlah populasi, mobilitas, maupun interaksi antar masyarakatnya,
sehingga hal ini harus diantisipasi agar penyebaran virus tidak meluas. Oleh karena itu, kehidupan
new normal ini penting untuk dijalani guna memutus rantai penyebaran virus COVID-19 dan roda
perekonomian dapat tetap berjalan dengan melakukan pencegahan semaksimal mungkin dan
mengikuti protokol kesehatan untuk mencegah penyebaran dan penularan virus COVID-19 semakin
luas. Hasil penelitian menunjukan bahwa responden masih memilih untuk melakukan kegiatan
belanja secara offline ke ritel tradisional dan ritel modern, sedangkan penggunaan platform online
atau e-commerce dalam pemenuhan kebutuhan pokok rumah tangga masih dinilai sangat sedikit. Hal
ini didukung berdasarkan hasil survey yaitu persentase “Tidak Pernah” belanja di ritel modern
sebanyak 8,3%, ritel tradisional 34,525%, dan e-commerce 88,1%, maka dapat disimpulkan bahwa
masih banyak responden yang membeli bahan makanan dengan cara offline.

Kata kunci: Ritel, Covid-19, perilaku konsumen, New Normal

ABSTRACT
The business world, such as the retail business, has an important role in breaking the chain of spread
of the COVID-19 virus because of the large population, mobility, and interaction between people, so
this must be anticipated so that the spread of the virus does not spread. Therefore, this new normal
life is important to live in order to break the chain of spread of the COVID-19 virus and the wheels
of the economy can continue to run by taking maximum possible precautions and following health
protocols to prevent the spread and transmission of the COVID-19 virus from getting wider. The
results of the research showed that respondents still prefer to carry out shopping activities offline to
traditional retail and modern retail, while the use of online or e-commerce platforms in fulfilling
household basic needs is still considered very little. This is supported by the survey results, namely
the proportion of "Never" shopped at modern retail as much as 8.3%, traditional retail 34.525%,
and e-commerce 88.1%, it can be concluded that there are still many respondents who buy groceries

offline.

Keywords: Retail, Covid-19, consumer behavior, New Normal

PENDAHULUAN menyerang sistem pernapasan, hingga kini

Indonesia merupakan salah satu penyebab  virus COVID-19  belum
negara yang dilanda COVID-19. COVID- diketahui. Virus COVID-19 ini berasal
19 merupakan suatu virus yang dari kota Wuhan, China dan muncul pada
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bulan Desember 2019 dan telah menyebar
ke seluruh dunia secara masif. Wabah
virus COVID-19 tidak hanya berdampak
pada masalah kesehatan saja, tetapi juga
memberikan dampak kepada sektor di
setiap negara dan mengalami kekacauan.
Akibat dari dampak ini adalah
masyarakat

banyak yang mengalami

kehilangan pekerjaan akibat pandemi

COVID-19 dikarenakan beberapa
perusahaan menutup kegiatan
perusahaannya, = walaupun  terdapat

beberapa perusahaan yang menerapkan
sistem work from home dan beberapa
restoran, mall, hotel menutup usahanya
untuk menghindari
COVID-19 yang semakin luas (Yudha et
al, 2022; Yudha et al, 2023). Saat pandemi

penyebaran virus

COVID-19 ini ritel tradisional maupun
ritel modern tetap buka untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat Indonesia dengan
menerapkan beberapa protokol kesehatan
yang dilakukan sebagai langkah antisipasi
seperti pengecekan suhu tubuh, pemberian
jarak, pemberlakuan aturan  untuk
menggunakan masker, dan menyediakan
hand sanitizer untuk digunakan.
COVID-19 menyebabkan terjadinya
perubahan preferensi konsumen dalam
mengakses untuk mendapatkan kebutuhan
kekhawatiran

Selain  itu,

akibat

pokok.

masyarakat penularan  virus
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COVID-19 ini menyebabkan terjadinya
penurunan kunjungan masyarakat untuk
berbelanja di toko ritel secara langsung,
dan beberapa diantaranya memilih beralih
untuk melakukan kegiatan belanja secara
online (Yudha et al, 2022; Yudha et al,
2023). Hal ini menyebabkan bisnis ritel
mengubah pola bisnisnya dari kontak
atau

langsung menjadi  contactless

berbasis online, untuk meminimalisir
penyebaran dan penularan virus COVID-
19. Beberapa toko ritel pun tetap diizinkan
untuk buka, tetapi dengan syarat yang
sesuai dengan protokol kesehatan yang
ditetapkan oleh pemerintah. Akibat dari
ketidakpastian kapan pandemi COVID-19
ini  berakhir membuat pemerintah
menerapkan wacana kehidupan baru atau
new normal. New mnormal merupakan
suatu pola hidup baru yang dilakukan agar
masyarakat tetap dapat melakukan
aktivitas normal selama pandemi COVID-
19. Langkah ini dilakukan setelah
pemberlakuan pembatasan sosial berskala
besar (PSBB) untuk mencegah penularan
COVID-19.

wabah Masyarakat

diharuskan untuk beradaptasi dengan
kehidupan baru dan mampu hidup
berdampingan dengan virus COVID-19
ini. Hal ini dilakukan harapannya agar

masyarakat mampu melakukan aktivitas
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dengan cara yang baru (Ishak, 2012;
Mardhia, et al 2020).

Dunia usaha seperti bisnis ritel
memiliki peran penting dalam memutus
rantai penyebaran virus COVID-19 karena
besarnya jumlah populasi, mobilitas,
maupun interaksi antar masyarakatnya,
sehingga hal ini harus diantisipasi agar
penyebaran virus tidak meluas (Rakasyifa
& Mukti, 2020; Ramadhan, 2020). Oleh
karena itu, kehidupan new normal ini
penting untuk dijalani guna memutus
rantai penyebaran virus COVID-19 dan

roda perekonomian dapat tetap berjalan

dengan melakukan pencegahan
semaksimal mungkin dan mengikuti
protokol kesehatan untuk mencegah

penyebaran dan penularan virus COVID-

19 semakin luas.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang digunakan
ialah perubahan dan perkembangan ritel
pada masa pandemi serta ketika
diterapkannya new normal. Subjek yang
diteliti merupakan konsumen pengguna
saluran ritel tradisional, ritel modern dan
(Hidayat, 2020; Yudha,

2021). Lokasi yang dijadikan tempat

e-commerce
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penelitian adalah Kota dan Kabupaten
Bandung.

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain deskriptif
dengan jenis metode survey (Hasan,
2002). Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh
dengan menggunakan angket dari
sebanyak 100 responden di Kota Bandung
dan Kabupaten Bandung. Data sekunder
literatur

diperoleh dari studi

yang
bersumber dari berbagai buku, jurnal,
skripsi, dan berita yang berkaitan dengan
objek yang diteliti (Alma, 2013; Cooper &
Schindler, 2014).

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif
yang digunakan untuk menganalisis dan
menggambarkan data yang terkumpul
serta  tidak  bermaksud = membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum

(Sugiyono, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 100 respon dapat diketahui
pengisi kuesioner 85,7% berasal dari Kota
14,3% dari

Bandung dan berasal

Kabupaten Bandung.
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Gambar 1. Hasil Survey Tempat Tinggal di
Bandung Bagian

Kuesioner dibagi kedalam empat
bagian dimana pada bagian pertama berisi
pertanyaan mengenai saluran pemasaran
yang sering dikunjungi berdasarkan jenis
bahan makanan seperti makanan segar,
buah, kemasan, dan sembako (Sembilan
Bahan Pokok). Pada bagian kedua hingga
empat, berisi pertanyaan intensitas belanja
dalam kurun waktu (harian, mingguan,
bulanan) atau  kebiasaan  belanja
responden berdasarkan jenis makanan
untuk pembelian di ritel tradisional, ritel
modern, dan e-commerce.

Menurut hasil survey, persentase
saluran  pemasaran  ritel  modern,
tradisional dan e-commerce yang sering
dikunjungi memiliki hasil yang berbeda-
beda berdasarkan jenis makanan yang
dibeli konsumen. Untuk membeli bahan
makanan segar seperti daging, ikan, sayur,
dan lainnya sebanyak 47,6% responden
membelinya melalui ritel modern dan
52.4% melalui ritel tradisional. Lalu untuk
membeli bahan makanan buah sebanyak
66,7% membeli melalui ritel modern,

untuk ritel tradisional 28,6% dan e-
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commerce sebanyak 4,8%. Saluran
pemasaran yang sering dikunjungi untuk
membeli bahan makanan kemasan hampir
seluruhnya yakni 95,2% membeli melalui
ritel modern, dan 4,8% membelinya
melalui ritel tradisional. Sedangkan untuk
membeli bahan makanan sembako,
sebanyak 71,4% melalui ritel modern dan
28,6% melalui ritel tradisional.

Jika dilihat hasil survey, persentase
kebiasaan belanja di ritel tradisional
beragam dan dibedakan dari jenis barang
yang dibeli. Untuk bahan makanan segar,
19% membelinya secara harian, lebih dari
setengahnya yakni 57,1% membelinya
dalam kurun waktu mingguan, 4,8%
bulanan dan 19% tidak pernah belanja
makanan segar di ritel tradisional. Untuk
pembelian buah 4,8% harian, hampir
47,6%

19%

setengahnya membeli  secara

mingguan, secara bulanan, dan
28,6% tidak pernah membelinya di pasar
Untuk  bahan

sebanyak 52,4%

tradisional. makanan

kemasan jawaban
responden tidak pernah membeli di pasar
tradisional, sisanya secara mingguan
sebanyak 28,6% dan 19% membelinya
secara bulanan. Yang terakhir, untuk
sembako hampir setengahnya yakni
42,9% membeli mingguan, 14,3% secara

bulanan, 4,8% secara harian dan 38,1%
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tidak pernah membelinya melalui ritel
tradisional.

Untuk kegiatan belanja di ritel
modern, pembelian makanan segar secara
mingguan dan bulanan sama-sama 42,9%,
sedangkan 4,8% belanja secara harian dan
9,5% tidak pernah membeli makanan
segar melalui ritel modern. Lebih dari
setengah responden, sebanyak 61,9%
membeli bahan makanan buah secara
mingguan, 28,6% bulanan dan 9,5% tidak
pernah membeli buah di ritel modern.
Untuk makanan kemasan, pembelanjaan
cenderung dilakukan secara mingguan
dengan hasil survey 61,9% dan 38,1%
secara bulanan. Jika untuk sembako
sebanyak 52,4% membelinya secara
bulanan, 33,3% mingguan dan 14,3%
tidak pernah membeli sembako di ritel
modern.

Saluran pemasaran yang terakhir,
yakni e-commerce memiliki hasil yang
kurang beragam. Responden 100% atau
seluruhnya tidak pernah  membeli
makanan segar melalui saluran ini. Namun

untuk makanan buah juga sembako,

sebanyak 4,8% membeli secara mingguan
dan bulanan tetapi 90,5% tidak pernah
membeli belanja buah dan sembako
melalui e-commerce. Lalu untuk makanan
kemasan, sebanyak 23,8% membelinya
secara bulanan, 4,8% mingguan dan
sisanya sebanyak 71,4% tidak pernah
membeli makanan kemasan melalui e-
commerce.

Menurut hasil survey yang tertera,
responden memiliki preferensi dalam
pemilihan saluran pemasaran antara ritel
tradisional, ritel modern dan e-commerce.
Dapat dilihat pada Tabel 1, bahwa tingkat
saluran pemasaran yang sering dikunjungi
untuk  memenuhi  kebutuhan bahan
makanan segar lebih banyak pembelian
melalui ritel tradisional. Sedangkan untuk
bahan makanan buah, kemasan dan
sembako lebih banyak yang memilih
untuk belanja melalui ritel modern.
Dengan nilai rata-rata saluran pemasaran
yang sering dikunjungi sebesar 28,6%
untuk ritel tradisional, 70,2% untuk ritel
modern dan e-commerce memiliki nilai

terkecil yakni 1,2%.

Tabel 1. Saluran Pemasaran yang Sering Dikunjungi Berdasarkan Jenis Makanan

Jenis Makanan Ritel Tradisional Ritel Modern E-Commerce
Bahan Makanan Segar 52,4% 47,6% -
Bahan Makanan Buah 28,6% 66,7% 4.8%
Bahan Makanan Kemasan 4,8% 95,2% -
Bahan Makanan Sembako 28,6% 71,4% -
Rata-rata 28,6% 70,2% 1,2%
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Tabel 1 menunjukkan intensitas
kunjungan belanja responden pada ritel
tradisional dalam membeli bahan
makanan segar di dominasi pembelian
secara harian. Untuk bahan makanan buah

dan sembako hampir setengah responden

ritel tradisional. Dengan tingkat rata-rata

kebiasaan belanja sebesar 65,475%
pernah melengkapi kebutuhan makanan
baik secara harian, mingguan, dan bulanan
di ritel tradisional. Sisanya sebanyak

34,525% tidak pernah belanja di ritel

melakukan pembelian secara mingguan, tradisional.
dan untuk bahan makanan kemasan lebih
dari setengah tidak pernah membelinya di
Tabel 2. Kebiasaan Belanja di Ritel Tradisional
Jenis Makanan Pernah Tidak Pernah
Harian Mingguan Bulanan
Bahan Makanan Segar 57,1% 19% 4,8% 19%
Bahan Makanan Buah 4.8% 47,6% 19% 28,6%
Bahan Makanan Kemasan - 28,6% 19% 52,4%
Bahan Makanan Sembako 4,8% 42,9% 14,3% 38,1%
Rata-rata 16,675% 34,525% 14,275% 34,525%
65,475%
Pada Tabel 2  menunjukkan Dengan tingkat rata — rata tertinggi senilai

intensitas kunjungan belanja responden

50% responden melakukan belanja dalam

pada ritel modern dalam membeli bahan kurun mingguan, dan 40,5% secara
makanan segar di dominasi pembelian bulanan.
secara mingguan dan bulanan. Untuk
bahan makanan buah dan kemasan lebih
dari setengah responden melakukan
pembelian secara mingguan, dan untuk
bahan makanan sembako lebih dari
setengah membelinya secara bulanan.
Tabel 3. Kebiasaan Belanja di Ritel Modern
Jenis Makanan Pernah Tidak Pernah
Harian Mingguan Bulanan
Bahan Makanan Segar 4,8% 42.9% 42.9% 9,5%
Bahan Makanan Buah - 61,9% 28,6% 9,5%
Bahan Makanan Kemasan - 61,9% 38,1% -
Bahan Makanan Sembako - 33,3% 52,4% 14,3%
Rat ¢ 1,2% 50% 40,5% 8,3%
ata-rata 91.7%
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Intensitas ~ kunjungan  belanja

melalui platform online atau e-commerce

melengkapi kebutuhan bahan makanan

dengan nilai rata-rata yakni 88,1% seperti

di dominasi dengan hampir seluruh yang tertera pada Tabel 4.
responden tidak pernah membeli dan
Tabel 4. Kebiasaan Belanja di E-Commerce
Jenis Makanan Pernah Tidak Pernah
Harian Mingguan Bulanan
Bahan Makanan Segar - - - 100%
Bahan Makanan Buah - 4,8% 4,8% 90,5%
Bahan Makanan Kemasan - 4,8% 23,8% 71,4%
Bahan Makanan Sembako - 4,8% 4,8% 90,5%
Rata-rata - 3,6% 8,3% 88,1%
11,9%

Adaptasi kebiasaan baru (AKB)

atau kegiatan new normal  tidak
sepenuhnya memengaruhi bisnis ritel
setelah adanya ralat dan revisi beberapa
aturan  seperti  pembatasan  waktu
operasional yang diatur dan disebar
melalui  Dinas  Perdagangan  dan
Perindustrian (Disdagin), diperketatnya
sistem dan protokol kebersihan seperti
penggunaan masker, disediakan fasilitas
cuci tangan, diberlakukannya physical
distancing hingga penentuan kapasitas
pengunjung. Semua aturan harus dipatuhi
guna pencegahan penyebaran COVID-19.
Di Bandung sendiri Gubernur Jawa Barat,
Ridwan Kamil menegaskan bagi ritel yang
beroperasi harus mengajukan  surat
pernyataan kesanggupan untuk penerapan
new normal dan mematuhi segala protokol
di Jawa Barat. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi jumlah PHK karyawan yang

menurut Disperindag Jawa Barat sudah
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mencapai 15.665 orang per 24 Mei. Setiap
pertokoan yang buka akan didampingi
gugus tugas percepatan penanggulangan
COVID-19 yang menjadi tim pengendali
untuk memperhatikan dan mengawasi
kegiatan pengunjung toko. Nantinya, akan
ada razia oleh petugas polisi untuk
mengecek kembali surat pernyataan yang

sudah menjadi aturan bagi ritel, karena

ritel sebagai tempat penting bagi
masyarakat untuk memenuhi segala
kebutuhan dianggap memiliki resiko

tinggi akan penularan virus.

Bisnis ritel di Bandung masih bisa
berjalan seperti biasa saat diberlakukan
new normal karena berdasarkan hasil
survey, responden masih banyak yang
melakukan kegiatan belanja secara
langsung ke ritel tradisional dan ritel
modern. Untuk penggunaan platform

online atau e-commerce dalam

pemenuhan kebutuhan pokok rumah
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tangga masih dinilai sangat sedikit jika
dibandingkan dengan ritel tradisional dan
ritel modern. Dimana persentase “tidak
pernah” belanja di ritel modern sebanyak
8,3%, ritel tradisional sebanyak 34,525%,
dan e-commerce 88,1% sehingga sangat
jelas bahwa masih banyak responden yang

membeli bahan makanan dengan cara

offline.

KESIMPULAN DAN SARAN
COVID-19 menyebabkan terjadinya
perubahan preferensi konsumen dalam
mengakses untuk mendapatkan kebutuhan
pokok. Sehingga mengharuskan bisnis
ritel untuk mengubah pola bisnis nya dari
kontak langsung menjadi contactless atau
untuk meminimalisir

berbasis online,

penyebaran dan penularan virus COVID-

19. Ketidakpastian kapan pandemi
COVID-19 ini  berakhir = membuat
pemerintah menerapkan wacana

kehidupan baru atau new normal. New
normal merupakan suatu pola hidup baru
yang dilakukan agar masyarakat tetap
dapat melakukan aktivitas normal selama
pandemi COVID-19. Bisnis ritel tetap
dapat membuka wusahanya dengan
mengikuti protokol kesehatan yang sudah
ditetapkan pemerintah guna
meminimalisir penyebaran virus COVID-

19 semakin meluas.
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